Bab 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Bedasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka kesimpulan
yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pelanggan Hypermart City of Tomorrow di Surabaya.
Dengan meningkatnya kualitas layanan yang diberikan oleh
perusahaan kepada para pelanggan maka pelanggan juga akan
memiliki perasaan puas terhadap Hypermart City of Tommorow
Surabaya.

2. Store assortment berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pelanggan Hypermart City of Tomorrow di Surabaya.
Dengan meningkatnya keberagaman produk yang ditawarkan
perusahaan kepada pelanggan, maka pelanggan juga akan memiliki
perasaan puas terhadap Hypermart City of Tommorow Surabaya.

3. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan

pelanggan Hypermart City of Tomorrow di Surabaya.
Dengan meningkatnya kepercayaan kepada pelanggan melalui
pemenuhan janji-janji perusahaan kepada pelanggan, maka
pelanggan juga akan memiliki kepuasaan terhadap Hypermart City
of Tommorow Surabaya.

4. Komitmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pelanggan Hypermart City of Tomorrow di Surabaya.

Dengan komitmen yang tinggi pada toko yang dimiliki oleh
pelanggan, maka pelanggan akan memiliki perasaan lebih puas

terhadap Hypermart  City of  Tommorow  Surabaya.
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5. Store environment berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepuasan pelanggan Hypermart City of Tomorrow di Surabaya.
Jika lingkungan toko baik, maka pelanggan akan merasa puas

terhadap Hypermart City of Tommorow Surabaya.

. Kepuasan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

repatronage intention Hypermart City of Tomorrow di Surabaya.
Dengan adanya perasaan puas pelanggan, akan membuat pelanggan
melakukan kunjungan ulang ke Hypermart City of Tommorow

Surabaya.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka dapat disarankan

beberapa hal yaitu:

1. Saran Praktis

Saran secara praktis yang dapat diberikan dari hasil penelitian dan
kesimpulan yang diperoleh agar dapat meningkatkan kepuasan serta
repatronage intention para konsumen maka manajemen Hypermart
City of Tomorrow harus memperhatikan kualitas layanan, store
assortment, kepercayaan, komitmen, serta store environment pada
toko ritel tersebut. Dimana peningkatan pada kualitas layanan dapat
dilakukan dengan cara pemberian kualitas layanan yang lebih baik,
karena dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan
yang diberikan kurang baik. Di sisi lain peningkatan store
assortment dapat dilakukan dengan cara menambah merek-merek
yang dijual di dalam toko, sebab konsumen merasa kesulitan untuk
membandingkan merek-merek saat berbelanja di Hypermart.
Sedangkan peningkatan kepercayaan dapat dilakukan dengan cara

menepati janji-janji yang ditawarkan perusahaan kepada para
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pelanggan. Sedangkan peningkatan komitmen dapat dilakukan
dengan cara meningkatkan keyakinan para pelanggan bahwa berlanja
di Hypermart City of Tommorow merupakan Kkegiatan yang
menguntungkan. Terakhir peningkatan store environment dapat di
lakukan dengan cara lebih banyak memberikan tanda-tanda program
promosi yang ada di dalam toko agar lebih menarik para pelanggan
di Hypermart City of Tommorow. Kelima hal ini harus diperhatikan
oleh manajemen sebab dalam penelitian ini terbukti kelima hal ini
dapat meningkatkan kepuasan pelanggan yang pada akhirnya juga
akan meningkatkan repatronage intention para pelanggan ke
Hypermart City of Tommorow.

. Bagi penelitian selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian mengenai
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan dan repatronage
intention para pelanggan pada toko ritel. Selain itu bagi para
akademisi untuk melanjutkan penelitian ini dengan menambahkan
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kepuasan dan
repatronage intention para pelanggan.

Adapun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah
jumlah responden penelitian yang diteliti kurang banyak, selain itu
juga tempat penelitian yang hanya menggunakan satu toko ritel saja
sehingga membuat hasil penelitian ini kemungkinan akan berbeda
jika dilakukan di tempat lain atau dengan jumlah sampel yang lebih
banyak.
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